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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1  Kedudukan dan Koordinasi

Pada hari pertama Magang di Novotel Gajah Mada penulis ditempatkan
pada bagian receving dengan pengawasan secara langsung oleh Bapak Junaedi
sebagai receving. Selama kurang lebih 2 minggu kemudian pada minggu ketiga
penulis mulai merangkap membantu bagian cost controller yang diawasi secara
langsung oleh Bapak Niko selaku cost controller. Dalam mengisi waktu luang
penulis juga sesekali membantu bagian storekeeper yang diawasi secara langsung

oleh Bapak Wasito sebagai storekeeper.

3.2 Tugas yang dikerjakan

Pada kesempatan magang di novotel gajah mada penulis ditempatkan
untuk membantu bagian receving sekaligus merangkap untuk membantu bagian
cost controller.

Ketika membantu bagian receving ada beberapa aktifitas harian yang selalu

dilakukan penulis dengan diawasi langsung oleh Bapak Junaedi, yakni :

1 Melakukan input data pembelian barang baik secara cash ataupun credit
mulai dari barang untuk store, kitchen,dan lain-lain ke dalam sistem
material control perusahaan.

2 Mencocokan kembali apakah cost centre dari barang yang dibeli sudah

tepat.
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3

Melakukan book akan data yang telah diinput yang kemudian hasilnya

menjadi receving report.

Selain itu Penulis juga melaksanakan beberapa tugas dari cost control yang

langsung diawasi oleh Bapak Niko, yakni :

1

2

3.3

331

Melakukan closing invoice.

Membuat nama article barang yang sebelumnya tidak terdaftar di dalam
sistem material control.

Melakukan pengisian data daily flash cost untuk food dan juga beverage.
Melakukan pengisian data OC (officer check) dan entertainment check dari
bill yang diperoleh dari income audit.

Melakukan pengecekan left over food, menghitung berapa banyak jenis

dan kuantitas makanan sisa yang terbuang.

Uraian Proses dan Pelaksanaan Kerja Magang
Proses Pembelian Barang

Berikut ini adalah proses pembelian barang yang dilakukan Novotel Gajah

Mada, mulai dari pemesanan barang, penerimaannya di receving hingga proses

input sampai ke cost control.

1

Membuat Purchase Requisition (PR)

Purchase Requesition dibuat oleh suatu divisi yang bertujuan
untuk mengajukan pengadaan barang yang merupakan kebutuhan divisi
bersangkutan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan.
Pembuatan purchase requisition harus diketahui dan ditanda tangani oleh

kepala divisi yang bersangkutan dan juga oleh Financial Controller
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setelah itu purchase requisition perlu mendapat persetujuan dan juga tanda
tangan dari General Manager.
Membuat Purchase Order/Market List (PO)

Setelah suatu divisi selesai membuat purchase requisition dan telah
mendapat persetujuan dari seluruh pihak yang bersangkutan maka
purchase requisition diserahkan kepada bagian  purchasing yang
kemudian akan dibuatkan purchase order. Purchase Order harus dibuat
secara jelas mulai dari nama barang yang dibutuhkan, kuantitas barang,
harga, dan juga tanggal pengiriman dibuat sesuai dengan PR yang ada.
Selain itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh bagian
purchasing dalam melakukan pembelian barang :

e Bagian purchasing harus memiliki minimal tiga pemasok atau
supplier untuk melakukan pembandingan harga, kualitas, dan jatuh
tempo pembayaran. Pemilihan supplier ini akan sangat
mempengaruhi Kinerja perusahaan.

e Kontrak perjanjian pengadaan barang yang dilakukan oleh pihak
perusahaan dan pemasok. Apabila sebelumnya perusahaan telah
memiliki kontrak perjanjian pengadaan barang dengan pemasok,
dan kontrak tersebut masih dalam kuota yang belum tercapai maka
perusahaan harus memenuhi kontrak perjanjian tersebut, meskipun
perusahaan sudah mendapatkan pemasok yang jauh lebih baik,
baik dalam segi kualitas, harga, dan lainnya. Kecuali apabila

permintaan barang bersifat penting atau urgent dan pemasok yang
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terikat kontrak tidak dapat memenuhi permintaan, barulah
perusahaan boleh melakukan pembelian pada pemasok lain.
3 Proses Pembelian

Setelah bagian purchasing selesai membuat purchase order dan
telah mendapat persetujuan juga tanda tangan dari kepala divisi maupun
Financial Controller maka selanjutnya bagian purchasing akan
mengirimkan purchase order kepada supplier. Pengiriman PO yang
dilakukan oleh Novotel adalah melalui Fax. Setelah itu barulah supplier
mengirimkan barang yang dipesan sesuai dengan tanggal yang telah
ditentukan pada purchase order.

4 Penerimaan Barang oleh Receiving

Setelah menerima purchase order dari perusahaan, supplier akan
mengirimkan barang sesuai dengan purchase order yang dibuat namun
sebelum barang yang dikirim dimasukkan kedalam gudang ataupun
diterima oleh divisi yang melakukan pemesanan, perusahaan perlu
melakukan pengecekan dimana tugas tersebut dilakukan oleh bagian
receving namun untuk barang-barang tertentu seperti bahan-bahan
makanan pengecekan juga harus dilakukan oleh divisi F&B Kitchen.
Pengecekan yang dilakukan mulai dari kualitas barang apakah sesuai
dengan standard, kuantitas dan harga barang apakah telah sesuai dengan
PO yang ada, dan juga pengecekan masa kadaluwarsa untuk produk
makanan.

Setelah dilakukan pengecekan surat invoice yang dibawa oleh

supplier perlu ditanda tangani oleh receving dan staff divisi yang
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melakukan pemesanan, barulah setelah itu bagian receving akan
memberikan cap stempel bukti bahwa perusahaan telah menerima barang
dari supplier, cap tersebut juga sebagai persyaratan dalam penagihan utang
kepada perusahaan. Dalam surat faktur tersebut akan terdapat beberapa
lembar dimana lembar pertama berwarna putih dikembalikan kepada
supplier dan lembar kedua berwarna merah disimpan oleh bagian receving
sebagai bukti barang telah diterima dan sebagai data untuk melakukan
posting pembelian ke dalam sistem material control perusahaan.

Proses Input Cost Control

Setelah menerima barang bagian receving akan melakukan input
atau posting pembelian ke dalam sistem material control perusahaan yang
kemudian menjadi receving report. Selanjutnya receving report akan
disatukan dengan surat faktur yang terkait untuk kemudian dikirimkan
kepada bagian cost controller.

Pada bagian cost control juga akan dilakukan pengecekan ulang
mulai dari nama barang, kuantitas, harga, cost centre apakah telah sesuai
dengan PO yang dibuat. Setelah itu barulah cost control akan melakukan
closing invoice yang selanjutnya menjadi invoice report untuk kemudian
diserahkan kepada bagian chief accountant dan diproses secara lanjut

sampai pembayaran kepada supplier.
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3.3.2 Proses Pelaksanaan Kerja Magang

Dalam pelaksanaannya selama magang di Novotel penulis

melakukan beberapa tugas baik pemberian tugas dari bagian Receving

maupun Cost Control.

Berikut adalah paparan mengenai pekerjaan yang dilakukan selama proses

kerja magang :

1 Melakukan input data pembelian barang baik secara cash ataupun

credit (Receiving).

Terdapat beberapa kategori barang yang pembeliannya sering

dilakukan oleh Novotel Gajah Mada :

1)

2)

3)

4)

F&B Kitchen merupakan bahan baku dalam pembuatan makanan
contohnya seperti sayuran, daging, buah-buahan dan lain-lain.
General Store adalah kategori produk yang merupakan kebutuhan
umum perusahaan dalam mendukung jalannya kegiatan
operasional perusahaan seperti tissue, sabun, shampoo dan lain-lain
dengan merek Novotel, lalu ada keperluan umum seperti Kertas,
pulpen, bantex dan lain-lain.

Dry Goods merupakan kategori produk makanan kering yang
bertujuan untuk menunjang kegiatan divisi F&B Kitchen dalam
menyajikan makanan kepada tamu hotel. Contoh bahan-bahan
makanan tersebut seperti beras, tepung, bahan makanan kalengan,
dan lain-lain.

Beverage Store merupakan kategori produk minuman yang

biasanya produk tersebut akan dijual kembali oleh pihak hotel
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kepada tamu. contoh produk beverage store adalah aqua galon,

berbagai jenis beer, minuman bersoda dan lain-lain.

Oleh karena itu proses Input yang dilakukan oleh penulis harus
dilakukan secara teliti terutama mengenai nama produk, kuantitas, dan
harga produk. Apabila terdapat kesalahan maka penulis harus melakukan
posting ulang. Berikut contoh input yang penulis lakukan selama praktek
kerja magang :

Gambar 3.3.2.1 Input Data Receving

File Edit Purchase MasterDate Help

Dz A SR M X ++ %7 I AP at
Edit Delivery Note | Overview | Accuals qb
Supplier SELARAS D Date [10/9/2014 Totals Summary
Delivery Note[3M 0974 / PO 8375 / FE KIT NetVAT Mross [1.705,000.00 .00 1,705,000.00
S [P [Posy> | Aticle No Aticle [ o | Unit Prics/Unit | 07Y/BU Piice/BU__| Discount | 2nd Discou Discount value)| Unit Cast
Fresh whole Galangal / Lenkuas 5,000 Kilogram 10,500.00 500000000 1050000 000% 0.00 10,5000
M| 2 Fresh Ginger Fioot Skinless / Jahe Kupas 7.300] Kilogram 21,0000 7.30000000 2100000 000% 0.00 21,0000
| | 3 Local White Caulflowers / Kembang Kol 9,100 Kilgram 19,500.00 210000000 1950000 000% 000 19,50000
| | 4 Oyong 5.000 Kilogram 11,500.00 5.00000000 1150000 000% 000 11,500.00
|| 5 Logal Chinnese Tofu / Tahu Cina Puth 50.000 | Fes 4,000.00 50.00000000 400000 0.00% 000 4,000.00
| | 5 Local Green Broceol / Broceoli £.300 Kilogram 2550000 £.90000000 /50000 000% 000 2550000
| | 7 Local Green Bell Fepper / Fapika Hiau Lokal 5.000 Kilogram 16,000.00 5.00000000 1600000 000% 000 16,000.00
[ | 8 Local Violet E ggplant/ Terong Ungu 5,000 Kilogram 9.000.00 5.00000000 900000 000% il 9.000.00
[ | E] Local Fresh Yellow Onion / Bawang Bombay 7.000 Kilogram 15,000.00 7.00000000 1500000 0.00% il 15,000.00
[ | 10 Local Fresh Baby Com / Putien 14.700 Kilogram 19,000.00 14.70000000 1900000 0.00% il 19,000.00
| | n Lacal Kerupuk Kult 3,000 Kilogram 87.500.00 3.00000000 8750000  0.00% il 87.500.00
| | 12 Diied Cinaman Stick 0.500 Kilogram 35,000.00 0.50000000 3500000 0.00% ] 3500000
| | 13 Lacal Fresh Mushioom Champignen 3,000 Kilogram 3300000 3.00000000 3300000  0.00% ] 3300000
<« [ r
Hew Fosition Flecrganize Pos Changs Status Apply Changes | Change OTY/BU Deposits Biook
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2 Mencocokan kembali apakah cost centre dari barang yang dibeli
sudah tepat (Receiving).

Selain itu penulis juga harus memperhatikan input untuk bagian
cost centre, dimana produk untuk dry goods harus dimasukan kedalam
cost centre dry goods. Apabila terjadi kesalahan input maka bagian cost
control akan memberitahukan kepada receving untuk konfirmasi dan
kemudian dilakukan posting ulang. Berikut contoh pengecekan cost centre
yang penulis lakukan selama praktek kerja magang :

Gambar 3.3.2.2 Pengecekan Cost Centre

Eile Edit Purchase MasterData Help

DSE B SR k=[x [+ vz ] a

Edit Delivery Mote | Owerview | Accruals 4P
Supplier|SELARAS LD Date [10/9/2014 Totals Summary
Delivery Note|SH 0574 / PO 8375 / FE KIT Net/WAT /Gross |1,705,000.00 0.00 1,705,000.00
Delivery It

S| F[Pos»> | Adicle No. Aticle Discount | Znd Discou| Discount value)|  Unit Cost et WAT [ Giroz

/Ley 10,500.00 52,500.00| 0.00 52,500.0 oo
2 Fresh Ginger Root Skinless / Jahe Kupas 0.007% 0.00 21,000.00 163,300.00| 0.00 153,200.00 | F&B Square Food
3 Local white Cauliflowers / Kembang Kol 0.00% 0.00 19.500.00 17745000, 0.00 177.450.00| F&B Sguare Food
4 Oyong 0.00% 000 11.500.00 5750000, 0.00 57.500.00 F&B Square Food
5 Local Chinnese Tofu / Tahu Cina Putih 0.00% 000 4,000.00 200,000.00| 0.00 200,000.00 | F&B Square Food
B Local Green Broccoli / Broccoli 0.00% 000 25,500.00 176,850.00| 0.00 175,960.00 | F&B Square Food
7 Local Green Bell Pepper / Paprika Hijau Lokal 0.00% 0.00 16,000.00 80,000.00| 0.00 90,000.00 | F&B Square Food
8 Local Violet Egaplant/ Terong Ungu 0.00% 0.00 9,000.00 4500000, 000 45.000.00 F&B Square Food
E) Local Fresh Yellow Onion / Bawang Bombay 0.00% 0.00 15.000.00 10500000/ 0.00 105,000.00 | F&B Sguare Food
10 Local Fresh Baby Cam / Putren 0.00% 0.00 15,000.00 279.300.00| 0.00 279,300.00 | F&B Square Food
1 Local Kerupuk Kulit 0.00% 0.00 87.500.00 262,500.00| 0.00 262,500.00 | F&B Square Food
12 Dried Cinamon Stick 0.00% 0.00 35,000.00 17.500.00| 0.00 17.500.00 | F&B Square Food
12 Local Fresh Mushroom Champignon 0.007% 0.00 33,000.00 99,000.00| 0.00 99.000.00 | F&B Square Food

Mew Pasition Recrganize Pos Change Status Apply Changes Change OTY/BL Dieposits Book

[ UM
137PM | |

s a e W U A Ay B
DB VB0 OB o
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3 Melakukan book akan data yang telah diinput yang kemudian
menjadi receving report (Receiving).

Setelah memastikan jika input telah dilakukan secara benar dan
sesuai dengan PO yang dibuat barulah penulis akan melakukan book
dimana postingan yang penulis lakukan ke dalam sistem material control
perusahaan diubah menjadi receving report. Receving report akan
disatukan dengan surat invoice yang terkait yang selanjutnya dikirimkan
kepada bagian cost control.

4 Melakukan closing invoice (Cost Control).

Dimana penulis memeriksa kembali receiving report yang telah
dibuat oleh bagian receving, mulai dari kuantitas, harga, cost centre
apakah sudah sesuai dengan purchase order. Apabila terdapat
ketidaksesuaian dengan purchase order maka cost control akan
mengkonfirmasi kepada bagian receving yang kemudian dilakukan book
ulang.

5 Membuat nama article barang yang sebelumnya tidak terdaftar di
dalam sistem material control (Cost Control).

Pada pembelian yang dilakukan oleh perusahaan biasanya terdapat
suatu barang yang benar-benar baru pertama kali dibeli oleh perusahaan
sehingga nama produk tersebut tidak terdaftar dalam sistem material
control perusahaan. Apabila hal tersebut terjadi maka penulis akan
membuatkan nama article baru untuk barang tersebut mulai dari item
group (biasanya sebelum membuat penulis akan menanyakan hal ini

kepada pembimbing lapangan untuk memastikan apakah item group
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barang tersebut sudah sesuai), lalu base unit dan store unit dari barang
tersebut apakah dihitung berdasarkan satuan pcs, pack, kilogram dan lain-
lain. Berikut contoh pembuatan nama article selama penulis menjalani

praktek kerja magang :

Gambar 3.3.2.3 Pembuatan Nama Article

L i e S e — e TR

File Edit MasterData Help
il

DdR & EE = | e lee <]z [B

Article [Besarted Sweat Talam Nangka Active P for Recipe:

Edit &rticle | Purchase Articles | Categories | Article Description | Other Settings | Overvies | Stock on Hand | Purchass Statistics | Products | Article Assessment

Assigned to Price Behavior
Profit Contribution () Expenses *) Dynamic Frice
Ao [E0E Fired Propasal Price
Item Group JAJANAN PASAR Fixed Frice
Base Unit Fos Planned Frice Future Planned Frice
Authorisation Level 1

[] Receiving in Base Units To Fiom
[ Use only on Stack. Ta

Slizmlli |- < Last Purchase Price [1,500.00

LTS Sales Price 0,00
Nutrient Factor ABC Indicator
Additives . 4 OB oC [Fk
L
o [ use olume Last Receiving Date |11/12/2014
Weight Factor | 1.0000 Valume [1.0000 Lot D
cad Days
Qualty M [ Standard Stack —

] st [ Shipment Item U CRE BESES
[ Esclude from Critical Counts [ Support tem AllelzCrd

Evpires in Daps Cost ltem Barcode L
HACCP Required Duty Labels 1 Label -

Product Specification

Information
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6 Melakukan pengisian data daily flash cost untuk food dan juga
beverage (Cost Control).

Pada bagian ini penulis melakukan input data dari sistem material
control ke laporan excel daily flash cost untuk biaya harian makanan dan
minuman yang dikeluarkan oleh perusahaan mulai dari pembelian bahan
baku sampai dengan penjualan makanan dan minuman yang terjadi pada
hari tersebut. Berikut contoh data excel daily flash cost :

Gambar 3.3.2.4 Data Daily Flash Cost untuk kategori Food (1)

bt = =
Home Insert Page Layout Formulas Data Review View ® -9 X
=] &t b ri . e TlliE= el = . *:] b 7| Fm Fx (B | I Autosum - %’
B S Calibri 1 -[& ] E= =] | Siwesret Date £l ﬁjjd _L;ﬁ il /:—_\ T ﬁ
Paste X B I U~ A= = =|4E = & Merge & Center - |83 » 8y, 9 |50 00| Conditional Format  Cell Insert Delete Format Sort & Find &
+ - Fomat Painter I L (2= A-| EEE|FE Huescacente- - % o[58 0) Formatting = as Table * Styles~ | - - Qe Fiter Select+
Clipboard r] Font LF] Alignment ir] Number F] Styles Cells Editing
| s - fe| "1-31 Augustus 2014
A B G D E F G H | J L M N 0 l
5 | Date: | 1-31Auéu5tu5 2014 !
6
7 Month To Date
- . Wine & L i
Description The Square Café In Dinning Splash Executive Total
Le Bar Cheese Banquet Others
Shop Room (BAR) Lounge =
8 Store 3
9
10 Direct Purchases 438.693.990,20 - - - - - - - 458.693.990,20
11| Store Room Issue
12 Drv Goods Man Store 97.112.033,82 - - 263148957 332702315 - - - 103.073.550,54
13 Beverage Man Store - - - - -
14| Inter Transfer
15 From (to ) OQutlets
16| Beverage to Food - - - - R
17| Gross Food Cost 555.809.026,02 - - 2.631.489,57  3.327.025,15 - - - 561.767.540,74
1
19| Credits
20 Food to Beverage (996.111,38) - - - (11.684.437,14) - (831.226,43) - (13.511.795,17)
21| 600107 Grans - - - - - -
2 Guest Relations
pE] Business Promotion - - - -
L} Entertainment 933.905,00 17.160,00 - - - - - - 951.065,00
pi] Executive Floor - - -
26 Employee Relations
2 Decorations

- o o
4 4 b M| Sheet3 /Sheetl | MTD /01 02 /03 /04 /05,06 /07 /08,09 710 711 12 /13 /14 715 /16 /17 /18 /19 720 /21 /22 /13 [! il

Ready S R
A— o . e —

~ ol i 18:57
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Gambar 3.3.2.5 Data Daily Flash Cost untuk kategori Food (2)

_/DT,—,\ 07, Food Cost_Augustus2014s [Compatibility Mode] “Micrasoft Fxcel [
) ® - o x

Home Insert Page Layout Formulas Data Review View
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(e # Format Painter /B L T ||| S A |E F F||EE SMergeaCenter- |- % 9 |58 5% E;’,”m";;'."n?' a?};’gf: St;e!”s gt (e R Gt Eﬁtr:f ;T::t&
Clipboard rl Font {Fi Alignment iF} Number Fi Styles Cells Editing
\ G -( fe| '1-31 Augustus 2014
A B & D E F G H I J L M N o]
5 Date: | 1-31Auéu5tu52014 II
6
7 Month To Date
Description The Square Café Wine & In Dinning Splash Executive Total
shop Le Bar Cheese Banquet Room (8AR) Lounge Others
8 Store
25 Esecutive Floor
26 Emplovee Relations
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28 Testng & Traming
29 Musieians - -
30 Sales at Cost 184.699,73 - - - - - - - 184.699,75
31 Employee Meals 1.900.710,02 - - - - - - - 1.900.710,02
32 Management Checks 5.860.532,00 - - - - - - - 5.860.532,00 3
33 Advantage Plus Dizcouat - - -
34 Others - - - - - - - -
35 Total Credits 7.883.735,19 17.160,00 - - (11.684.457,14) - (831.226,45) - (4.614.788,40)
36
37 Nett Food Cost 547.925.200,83 (17.160,00) - 2.631.480,57  15.011.482,20 - 831,226,435 - 566.382.329,14
38 Total Food Sales 601.833.367,00  6.371.550,00 - 1.690.890.807,00  33.666.000,00 - 13.320.000,00  (3.073.710,00) 2.343.008.014,00
39 Food Cost % 91,04% 027% 0,00% 0,16% 44,50% 0,00% 6,24% 0,00% 24,17%
40 Taget Food Cost % 33,0% 33,0% 33,0% 33,0% 33,0% 33,0% 33,0% 33,0% 33,0%
41 Number of Cover 5.704 1s - 7.436 41 - 149 - 13.318
42| Average Check # 105.510,76 53.996,19 - 227.392,52 §1.912,41 - 89.395,97 - 169.562,02
43 Cost Vector 33.0%

W 4P W Sheet3 Sheetl | MTD 0102 03 04,05 06 07 0809 10 /11 12 13 /14 /15 /16 17 /18 719 /20 21 23 /23 [! m

7 Melakukan pengisian data OC (officer check) dan entertainment check

dari bill yang diberikan oleh bagian income audit (Cost Control).

OC merupakan data employee meals yang disediakan untuk bagian
Manager of Department ataupun Head of Department sedangkan
Entertainment Check merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menjamu
tamu spesial. Data tersebut diperoleh dari bagian income audit yang
kemudian oleh cost control diinput ke dalam excel OC Report perusahaan
untuk diketahui cost dari makanan yang telah dikeluarkan. Berikut
merupakan contoh bill dan data OC Report selama penulis menjalan

praktek kerja magang :
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Gambar 3.3.2.6 Bill OC

Gambar 3.3.2.7 Data Excel OC Report
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12 a-Aug-2014 346,000 346,000 - 148434 -

13 5-Aug-2014 401.000 546,000 45.000 234234 12.150

14 6-Aug2014 138,000 138.000 138.000 28.000 690.000 28.000 296.010 7.560
15 Total 4.022.000 73.000 | 231.000 38.000 138.000 28.000 - - - -[ 7978501 952000 [ 3.422.949 257.040

16| 7-Aug-2014 276.000 276.000 - 118.404 <

17 8 14 120,000 38.000 28.000 314,000 73.000 134.706 19.710

18 9-Aug-2014 226.000 - 96.954 -

19| 10-Aug-2014 243.000 - 104.247 -

20 11-Aug-2014 253.000 45.000 556.000 145.000 238524 39.150

21 12-Aug-2014 138.000 40.000 20.000 411,000 100.000 176,319 27.000

22 13-Aug-2014 278.000 278.000 - 119.262 -
23 Total 927.000 -| 138000 - 78.000 93.000 - - - -|  2.304.000 318.000 988.416 85.860

24| 14-Aug-2014 263.000 463.000 45.000 198,627 12.150

25| 15-Aug-2014 80.000 370,000 73.000 158.730 19.710

26 16-A 290.000 - 124.410 -

27| 17-Aug2014 - - - -

28| 18-Aug-2014 - - - -

29| 19-Au 228.000 511.000 28.000 219219 7.560

30| 20-Aug-2014 158,000 138.000 138.000 28.000 572.000 28.000 245.388 7.560

31 Total 729.000 -| 138000 - 138.000 28.000 - - - - 2.206.000 174.000 946,374 46.980

32| 21-Aug-2014 108.000 108.000 - 46.332 -
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—
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8

3.5

Melakukan pengecekan left over food, menghitung berapa banyak
jenis dan kuantitas makanan sisa yang terbuang (Cost Control).

Pengecekan left over food merupakan salah satu tugas favorit dari
penulis dikarenakan pengecekan ini mengharuskan penulis untuk
mengunjungi departmen F&B Kitchen. Waktu pengecekan left over food
biasanya dilakukan 2 kali yakni pukul 10.00 dan 03.00. Disini penulis
melakukan pengecekan dan pencatatan jenis-jenis makanan yang tersisa.
Setelah pengecekan maka data tersebut akan diinput ke dalam laporan
excel left over food perusahaan untuk kemudian diketahui berapa total
biaya dari left over food tersebut.

Persiapan hazard analysis critical control point (HACCP) dan internal
audit.

Ketika proses kerja magang dilakukan penulis juga dihadapkan
pada tugas-tugas insidentil sepeti persiapan HACCP. HACCP sendiri
merupakan suatu standarisasi atau penilaian bagaimana proses pembelian
bahan baku makanan sampai dengan proses akhir penyajian kepada tamu
yang dilakukan oleh perusahaan perhotelan. Lalu untuk internal audit
penulis melakukan pengecekan kelengkapan dokumen baik untuk bagian

receving dan juga cost control.

Kendala yang ditemukan

Input pembelian barang ke dalam sistem material control perusahaan

Kendala yang ada dalam pekerjaan ini adalah :
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» Ketidaksesuaian harga pemesanan barang yang dilakukan oleh purchasing
dengan harga barang yang diterima oleh supplier, apabila harga barang
yang diterima oleh supplier lebih tinggi dari PO yang dibuat.

» Nama article barang yang sulit dicari pada sistem material control
perusahaan atau bahkan tidak ada dalam sistem material control.

» Pengiriman barang dari supplier yang tidak sesuai dengan jadwal yang
tertera, dimana masih sering ditemui supplier yang melakukan pengiriman
barang pada sore hari termasuk pengiriman bahan makanan pada sore hari
sehingga proses input pembelian barang tertunda.

2. Melakukan closing invoice
Kendala yang ditemukan dalam pekerjaan ini adalah :

» Kondisi Printer yang tidak bisa melakukan print dokumen dalam
jumlah banyak sekaligus.

3. Membuat nama article baru ke dalam sistem material control
perusahaan
Kendala yang ditemukan dalam pekerjaan ini adalah :

» Kurangnya pengetahuan penulis akan barang atau produk
perhotelan sehingga menyulitkan penulis dalam menentukan item
group dan juga base unit dari barang yang akan dibuat nama
articlenya.

4. Melakukan pengisian data daily flash cost untuk food dan juga
beverage.

Kendala yang ditemukan dalam pekerjaan ini adalah :
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» Penulis tidak menemukan kendala yang berarti dalam pekerjaan ini
dikarenakan tugas yang dilakukan hanya melakukan input
pemindahan data dari sistem material control perusahaan ke
dalam laporan excel daily flash cost perusahaan.

5. Melakukan pengisian data OC (officer check) dan entertainment check
dari bill yang diberikan oleh bagian income audit
Kendala yang ditemukan dalam pekerjaan ini adalah :

» Tidak jelasnya tanda tangan akan siapa yang memberikan
entertainment kepada tamu.

6. Melakukan pengecekan left over food, menghitung berapa banyak
jenis dan kuantitas makanan sisa yang terbuang.
Kendala yang ditemukan dalam pekerjaan ini adalah :

» Left over food juga menjadi salah satu tolak ukur dalam mengukur
efisiensi cost pada Novotel Gajah Mada. Satu-satunya kendala bagi
penulis dalam mengerjakan pekerjaan ini adalah permasalahan
gejolak batin yang dialami penulis dikarenakan banyak makanan
sisa yang terbuang percuma padahal masih banyak orang diluar
sana yang kelaparan dan membutuhkan makanan meski itu
makanan yang tidak layak. Disini penulis banyak belajar mengenai
arti kehidupan di mana tidak baik apabila kita menyia-nyiakan

makanan yang kita miliki meskipun hanya sedikit.
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3.3.4 Solusi yang Ditemukan
1. Input pembelian barang ke dalam sistem material control perusahaan
Solusi :

» Melakukan konfirmasi dengan bagian purchasing dan meminta
bagian purchasing untuk merubah harga PO yang ada sesuai
dengan harga yang tertera pada invoice supplier.

» Demi efektivitas dalam bekerja dan efisiensi ketika melakukan
input pada bagian receving maka penulis secara khusus
mempelajari cara membuat nama article pada bagian cost control
dikarenakan tugas membuat article seharusnya hanya dilakukan
oleh bagian cost control, sehingga apabila ditemukan nama barang
yang tidak tertera maka penulis tinggal membuat nama article baru
dan proses input barang dapat berjalan dengan cepat.

» Meminta bagian purchasing untuk melakukan konfirmasi kepada
supplier agar pengiriman barang disesuaikan dengan jadwal yang
ada yakni pengiriman barang makanan pada pukul

2. Melakukan closing invoice
Solusi :

» Melakukan penggantian printer dimana menggunakan printer yang
dapat melakukan print dokumen dalam jumlah banyak sekaligus
(masih belum diterapkan), solusi yang penulis lakukan saat itu
adalah melakukan print dokumen satu per satu.

3. Membuat nama article baru ke dalam sistem material control

perusahaan
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Solusi :

» Dengan menanyakan langsung kepada pembimbing lapangan cost
control yakni Bapak Niko akan item group dan base unit maupun
store unit dari barang yang akan dibuat nama articlenya ke dalam
sistem material control perusahaan.

4. Melakukan pengisian data OC (officer check) dan entertainment check
dari bill yang diberikan oleh bagian income audit
Solusi :

» Dengan menanyakan langsung kepada bagian Front Office siapa
yang bertanggung jawab dalam memberikan entertainment kepada
tamu.

5. Melakukan pengecekan left over food, menghitung berapa banyak
jenis dan kuantitas makanan sisa yang terbuang.
Solusi :

» Solusi pertama penulis menyarankan agar bagian cost control
membuat laporan daily left over food sehingga laporan harian
tersebut dapat menjadi patokan bagi departmen F&B Kitchen
ketika menyajikan menu makanan hotel. Selain itu cost control
juga perlu melakukan pengecekan rutin dan berkoordinasi dengan
para staff F&B Kitchen mengenai pengolahan bahan baku makanan
mulai dari bahan mentah sampai dengan barang jadi lalu bekerja
sama dengan department terkait perihal jumlah tamu yang ada
sehingga bagian F&B Kitchen dapat menyajikan makanan dengan

jumlah yang tidak terlalu berlebih. Semua ini bertujuan agar
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kuantitas bahan baku makanan yang terbuang dapat ditekan
seminimal mungkin.

» Solusi selanjutnya mengenai makanan sisa yang terbuang percuma
menurut penulis alangkah baiknya apabila makanan sisa tersebut
dikemas kembali dengan rapi dan diberikan secara gratis kepada

orang-orang yang membutuhkan.

3.4  Pengaruh Cost Control Terhadap Efisiensi Biaya Makanan
Dalam menilai seberapa besar pengaruh cost control terhadap
efisiensi biaya makanan yang terjadi di NGM penulis telah meringkas data
daily flash cost perusahaan untuk kategori food selama periode 6 bulan
untuk dilakukan analisis. Berikut merupakan ringkasan data daily flash
cost food NGM periode 6 bulan maret-agustus :
Tabel 3.4.1 Ringkasan Data Daily Flash Cost periode Maret-Agustus
Target Food
Bulan Nett Food Cost Total Food Sales | Food Cost % Cost
Maret 87967866771 | 978 952,910,00 38,78%
April 374.519.612.25 | 4 116 542 125,00 33,54%
Mei 477.316623,79 | 1 336.823.557,00 |  3571%
33%
Juni °87.633.30900 | 5 00621024300 |  29,29%
Juli 384.733.0950001 997 491.126,00 42,87%
Agustus 566.382.329,00 2.343.008.014,00 24,17%
Average
Month 461.720.606,13 | 1.446.504.662,50
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Dapat dilihat target food cost yang telah ditetapkan perusahaan adalah

sebesar 33%. Dan dari data yang ada menunjukan jika secara periodik

perusahaan masih belum dapat memenuhi target tersebut. Terutama pada

bulan juli dimana persentase food cost perusahaan bahkan mencapai

42,87%. Namun dalam data tersebut masih tidak diketahui berapa rincian

food cost yang benar-benar telah terjadi. Oleh karena itu untuk melihat

secara lebih rinci penulis menambahkan variabel number of cover yang

mana merupakan data tamu yang tercatat selama periode tertentu. Berikut

ringkasan data number of cover selama periode maret-agustus :

Tabel 3.4.2 Ringkasan Data Number of Cover periode Maret-Agustus

Number of Average Food | Average Food | Average Food

Bulan Cover Cost Sales Cost %
Maret 8735 Rp 43.466 Rp 112.072 38,78%
April 8441 Rp 44.369 Rp 132.276 33,54%

Mei 10266 Rp 46.501 Rp 130.219 35,71%

Juni 12446 Rp 47.215 Rp 161.193 29,29%

Juli 6567 Rp 58.586 Rp 136.667 42,87%
Agustus 13818 Rp 40.989 Rp 169.562 24,17%

Average Month 10046 Rp 45.962,93 Rp 143.995,29

Dari data tersebut dapat dilihat jika total Number of Cover pada bulan juli

adalah 6567 dengan nett food cost sebesar 384.733.095 maka didapat average

food cost sebesar 58.586/cover. Hal ini menunjukan jika kinerja perusahaan

khususnya cost control tidak berjalan dengan baik dikarenakan biaya yang

dikeluarkan oleh perusahaan untuk setiap cover mencapi 58.586.
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Disini penulis melakukan beberapa analisis mengenai beberapa hal yang
menyebabkan average food cost perusahaan jauh melebihi target :

1 Pada bulan juli diketahui merupakan awal bulan puasa sehingga jumlah
tamu hotel yang datang dan menikmati menu hidangan hotel tidak
sebanyak bulan-bulan sebelumnya.

2 Pada bulan puasa juga diketahui harga bahan makanan mengalami
kenaikan.

3 Dan terakhir penulis juga mendapati bahwa pada awal bulan juli sampai
pada akhir minggu kedua posisi cost control perusahaan mengalami
kekosongan dan untuk sementara diisi oleh Bapak Weilly selaku income
audit.

Dari analisis tersebut penulis menarik kesimpulan terutama pada poin ketiga
analisis di mana pengaruh keberadaan cost control menjadi salah satu hal penting
bagi perusahaan agar penggunaan biaya yang dilakukan oleh perusahaan dapat
dijalankan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan ringkasan tersebut penulis juga membuat sebuah analisis
bagaimana agar perusahaan dapat mengestimasi perkiraan food cost dan juga total
sales yang harus dikeluarkan pada bulan selanjutnya agar dapat mencapai target
food cost sebesar 33%. Dalam analisis ini penulis menggunakan 2 dasar acuan.

1 Estimasi Food Cost Berdasarkan Average Total Sales :

Est Food Cost = Sales x Target Food Cost (%)
Est Food Cost = Rp.1.446.504.662,50 x 33%

Est Food Cost = Rp.477.346.538,63
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Berdasarkan perhitungan tersebut didapat nilai estimasi food cost yang
perlu dikeluarkan oleh perusahaan adalah Rp.477.346.538,63 dengan
asumsi total food sales yang didapat sebesar Rp.1.446.504.662,5
dikarenakan perusahaan menargetkan food cost sebesar 33%.

Dan untuk menghitung berapa perkiraan food cost yang harus
dikeluarkan dan juga sales yang harus dicapai untuk setiap cover maka
dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Tabel 3.4.3 Estimasi Food Cost Berdasarkan Average Total Sales

Average Number of
Est Food Cost Average Total Sales Cover
Rp. 477.346.538,63 Rp. 1.446.504.662,50
10046
Rp. 4751844 | Rp. 143.995,29

Berdasarkan perhitungan tersebut maka didapat estimasi food cost yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan agar dapat mencapai target food cost
sebesar 33% adalah maksimal sebesar Rp.47.518,44/cover dengan asumsi
total sales yang didapat untuk setiap cover adalah minimal sebesar
Rp.143.995,29

Berikut kesimpulan apabila perusahaan menerapkan estimasi food cost
berdasarkan average total sales sebagai acuan :

e Dikarenakan average total sales sudah diketahui maka
perusahaan hanya perlu melakukan estimasi berapa food cost
yang diperlukan untuk mencapai target food cost sebesar 33%
sehingga pada estimasi ini perusahaan harus fokus pada

pencapaian estimasi food cost.

38

Peran cost control..., Beni Grusnady, FB UMN, 2015



e Terdapat kemungkinan terjadinya penurunan kualitas produk
dikarenakan perusahaan harus fokus dalam mengejar target
estimasi food cost yang ada.

2 Estimasi Total Sales Berdasarkan Average Food Cost :

Dengan estimasi ini maka telah diketahui food cost yang perlu
dikeluarkan perusahaan adalah sebesar Rp.461.720.606,13 sehingga agar
perusahaan dapat mencapai target food cost sebesar 33% maka estimasi
total sales yang harus dicapai adalah sebesar :

Average Food Cost
Target Food Cost (%)

Est Total Sales =

Rp.461.720.606,13
33%

Est Total Sales =

Est Total Sales = Rp.1.399.153.531,89
Selanjutnya untuk mengetahui kisaran food cost yang harus
dikeluarkan dan juga sales yang harus didapat untuk setiap cover adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.4.4 Estimasi Total Sales Berdasarkan Average Food Cost

Average Number of
Average Food Cost Est Total Sales Cover
Rp. 461.720.606,13 | Rp. 1.399.153.351,89
10046
Rp. 45.962,93 Rp. 139.281,60

Berdasarkan estimasi kedua diketahui apabila perusahaan ingin
mencapai target food cost sebesar 33% maka estimasi total food sales yang

harus dicapai adalah minimal sebesar Rp.139.281,60/cover diikuti dengan
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food cost yang harus dicapai oleh perusahaan adalah maksimal sebesar
Rp.45.962,93/cover.
Berikut kesimpulan apabila perusahaan menerapkan estimasi total
sales berdasarkan average food cost yang dijadikan sebagai acuan.
e Dikarenakan average food cost sudah diketahui maka
perusahaan hanya perlu melakukan estimasi berapa total sales
yang diperlukan untuk mencapai target food cost sebesar 33%
sehingga pada estimasi ini perusahaan harus fokus pada
pencapaian estimasi total sales.
e Terdapat kemungkinan terjadinya beberapa biaya tambahan
apabila perusahaan fokus mengejar estimasi target sales,
seperti biaya penambahan tenaga kerja marketing untuk

mencapai estimasi target sales.

Dari dua analisis tersebut apabila dikaitkan dengan efisiensi biaya
penulis lebih cenderung menyarankan menggunakan estimasi kedua
dikarenakan pada estimasi kedua didapati perbandingan biaya yang lebih
kecil dibandingkan estimasi pertama dan juga penghitungan estimasi
tersebut menggunakan average food cost selama 6 bulan terakhir yang
dijadikan sebagai acuan sehingga apabila perusahaan ingin mencapai
target food cost sebesar 33% maka biaya makanan yang harus dikeluarkan
untuk setiap cover maksimal sebesar Rp.45.962,93/cover dengan total
sales yang didapat minimal sebesar Rp.139.381,60/cover dengan estimasi
tersebut maka penggunaan food cost pada perusahaan akan efisien.
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